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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis pendekatan penelitian pustaka ini menggunakan salah satu jenis 
pendekatan yaitu jenis penelitian kualitatif. Menurut Sukmadinata  (2013, hal. 60) 
penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.  
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menekankan analisis proses 
dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. 
Penelitian kualitatif lebih ditekankan pada kedalaman berpikir formal dari peneliti 
dalam menjawab permasalahan yang dihadapi (Gunawan, 2013, hal. 80).                                                                
Sukmadinata (2013, hal. 60) menyatakan bahwa Penelitian kualitatif 
mempunya dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan 
mengungkapkan (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan 
menjelaskan (to describe and to explain). Sehingga penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif karena kajian yang dibahas ini mengkaji nilai-
nilai akhlak dalam komunikasi ayah-anak di dalam al-Qur`ān.  
B. Instrumen Penelitian  
Kualitas hasil penelitian ditentukan dari kualitas instrumen penelitan 
karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013, hal. 
148).  
Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi isntrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri, peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2013, hal. 306). 
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Maka dari itu dalam penelitian ini, yang menjadi isntrumennya ialah 
peneliti sendiri. Peneliti memulai kajian dengan mencari ayat-ayat yang berkaitan 
dengan komunikasi ayah-anak di dalam al-Qur`ān. Al-Qur`ān sendiri pun menjadi 
sumber utama dan juga kitab-kitab tafsir, dalam penelitian ini juga buku-buku 
yang relevan dengan pembahasan penelitian menjadi sumber penunjangnya.  
C. Metode Penelitian  
Kata metode berasal dari bahasa Yunani, methodos, yang berarti cara atau 
jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, sedangkan bangsa Arab 
menerjemahkannya dengan ṭarīqat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia, kata 
tersebut mengandung arti: “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu 
yang ditentukan (Izzan, 2011, hal. 97).  
Jadi, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang diteliti 
(Sugiyono, 2013, hal. 6).  
Secara konseptual penelitian ini menggunakan metode hermeneutika, 
metode hermeneutika merupakan satu upaya pemahaman teks untuk selanjutnya 
menangkap makna dan semangat dari suatu teks, kemudian melakukan reproduksi 
makna teks tersebut ke zaman saat teks tersebut ditafsirkan (kontekstualisasi) 
(Saleh, 2007, hal. 65).  
Sedangkan dalam pelaksanaanya, penelitian ini menggunakan metode 
tafsir mauḍū’i untuk mengetahui nilai-nilai akhlak dalam komunikasi ayah-anak 
di dalam al-Qur`ān. Jadi, metode merupakan suatu sarana yang sangat penting 
dalam suatu penelitian.  
Adapun pengertian dari tafsir mauḍū’i adalah menjelaskan konsep al-
Qur`ān tentang suatu masalah/tema tertentu dengan cara menghimpun seluruh 
ayat al-Qur`ān yang membicarakan tema tersebut. kemudian ayat-ayat tersebut 
dikaji secara komprehensif, mendalam, dan tuntas dari berbagai aspek kajiannya. 
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Baik dari segi asbāb al-Nuzūl nya, munāsabaħ nya, makna kosa katanya dll 
(Hermawan, 2011, hal. 118).  
Sejalan dengan definisi di atas, ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan oleh seorang yang hendak membahas masalah-masalah tertentu 
berdasarkan tafsir mauḍū’i. Langkah-langkah yang dimaksud Abd al-hayy al-
Farmawi dan Musthafa Muslim ( (dalam Izzan, 2011, hal. 115):  
1. Memilih dan menetapkan topik kajian yang akan dibahas berdasarkan ayat-
ayat al-Qur`ān. Kajian dalam penelitian ini adalah ayat tentang komunikasi 
edukatif ntara ayah-anak yang terdapat dalam kisah Āzar-Nabi Ibrāhīm, Nabi 
Ibrāhīm-Ismā’il, Nabi Ya’qūb-Yūsuf.   
2. Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat al-Qur`ān yang membahas topik 
atau objek tersebut. ayat-ayat yang dikaji dalam penelitian ini ialah ayat yang 
berkaitan dengan komunikasi edukatif ayah-anak yang terdapat dalam kisah 
Āzar-Nabi Ibrāhīm, Nabi Ibrāhīm-Ismā’il, Nabi Ya’qūb-Yūsuf, sehingga dari 
ayat tersebut dapat memunculkan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam 
komunikasi tersebut. peneliti menghimpun ayat tersebut diantaranya: Q.S. al-
An’ām: [6] 74, Q.S. Maryam [19] 42-48, Q.S. al-Ṣāffāt [37] 102, QS. Yūsuf 
[12] 4-5, Q.S. Yūsuf [12] 100. 
3. Mengurutkan tertib turunnya ayat-ayat itu berdasarkan waktu atau masa 
penurunannya.  
4. Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan penafsiran 
yang memadai dan mengacu pada kitab-kitab tafsir yang ada dengan 
mengindahkan ilmu munasabah dan hadis.  
5. Menghimpun hasil penafsiran di atas sedemikian rupa untuk kemudian 
mengistimbatkan unsur-unsur asasi darinya.  
6. Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat untuk mengaitkannya 
sedemikian rupa berdasarkan metode ilmiah yang benar-benar sistematis.  
7. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur`ān terhadap topik 
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D. Definisi Oprasional 
1. Akhlak 
Dalam penelitian ini mengandung pengertian sebagai tabiat/perilaku anak 
terhadap ayah dan juga sebaliknya yang mencerminkan bentuk sopan santun 
tutur kata dalam berinteraksi. 
2. Komunikasi 
Dalam penelitian ini mengandung pengetian sebagai bentuk interaksi antara 
ayah dengan anak dan sebaliknya sehingga menimbulkan timbal balik 
diantara keduanya dalam suatu percakapan 
3. Ayah 
Dalam penelitian ini mengandung pengertian sebagai orang tua kandung laki-
laki yang mewakili dirinya selaku orang tua dalam hubungan keluarga.  
4. Anak 
Anak merupakan suatu amanah yang perlu dididik, dalam penelitian ini 
mengandung pengertian kedudukan Nabi sebagai keturunan yang berasal dari 
orang tua yakni langsung dari ayah dan ibu  
E. Jenis data dan Sumber Data  
Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 
fakta. Dan perolehan data pun harus relevan yaitu data yang ada hubungannya 
langsung dengan masalah penelitian, dan data menurut jenisnya ada dua yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif (Riduwan, 2003, hal. 5).  
Untuk data yang disiapkan dalam penelitian ini bersumber literatur yakni 
dengan mengadakan riset pustaka (library research), untuk mengumpulkan data 
informasi dengan bantuan bermacam-macam buku yang terdapat di ruang 
perpustakaan. Menurut Zed (2008, hal. 2) penelitian kepustakaan memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset 
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 
saja tanpa memerlukan riset lapangan.  
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni sumber 
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1. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya. Sumber primer dari penulisan ini ialah al-Qur`ān, dan dari 
sumber ini dicari dan dikumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi 
edukatif ayah-anak dalam kisah Āzar-Nabi Ibrāhīm, Nabi Ibrāhīm-Ismā’il, Nabi 
Ya’qūb-Yūsuf di antaranya adalah:   
Q.S. al-An’ām: [6] 74, Q.S. Maryam [19] 42-48, Q.S. al-Ṣāffāt [37] 102, 
Q.S. Yūsuf [12] 4-5, Q.S. Yūsuf [12] 100.   
Selain al-Qur`ān adapula tafsir-tafsir yang digunakan sebagai sumber data 
primer dalam penelitian ini yaitu diantaranya:  
a. Tafsir Al-Misbāh karya Quraisy Shihab  
b. Tafsir Al-Azhār karya Abd al-Malik Karim Amrullah (Hamka)  
c. Tafsir An-Nūr karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy 
2. Data sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Adapun data-data sekunder dalam skripsi ini ialah semua buku-buku 
yang relevan dengan permasalahan penelitian sebagai penunjang. Data sekunder 
ini berfungsi sebagai pelengkap dari data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
F. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2013, hal. 193) hal utama yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data yaitu berkenaan dengan ketepatan 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik ini merupakan cara 
yang dibutuhkan untuk dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kepustakaan dan studi dokumentasi, dengan cara mencari data yang 
berkaitan dengan pembahasan. Studi kepustakaan dan studi dokumentasi ini 
bahwasannya peneliti berhadapan langsung dengan teks bukan dengan 
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Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini yang berbentuk catatan atau 
dokumentasi yang di ambil dari sumber primer yaitu al-Qur`ān dan kitab-kitab 
tafsir juga sumber lainnya seperti buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 
yaitu Nilai-Nilai Akhlak Dalam Komunikasi Ayah-Anak di Dalam al-Qur`ān.  
G. Analisis Data  
Analisis data menurut sugiyono (2013, hal. 334) adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis kandungan ayat-ayat yang sudah 
dipilih dan berkaitan dengan pembahasan, ayat tersebut meliputi: Q.S. al-An’ām: 
[6] 74, Q.S. Maryam [19] 42-48, Q.S. al-Ṣāffāt [37] 102, Q.S. Yūsuf [12] 4-5, 
Q.S. Yūsuf [12] 100.  
Dalam melakukan analisis data terdapat langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan dalam melakukan analisis data menurut Sugiyono (2013, hal. 338-
345) terdapat tiga langkah dalam menganalisis data diantaranya:  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Setelah melakukan pengumpulan data dan didapatkan data yang cukup 
banyak. Peneliti mencatat secara teliti dan rinci, setelah itu melakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas.  
Data yang sudah diperoleh dari sumber utama yaitu al-Qur`ān yang 
didapat melalui teknik pengumpulan data, setelah itu peneliti dapat 
menghasilkan data yang banyak. Peneliti mulai merangkum dan memilih hal-hal 
yang pokoknya saja karena data yang diperoleh masih tercampur aduk dan dari 
sana lah diambil hal-hal yang penting yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.  
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2. Data Display (Penyajian data)  
Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, yakni menyajikan data melalui deskripsi yang jelas. 
Biasanya penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan 
teks yang bersifat naratif sebagaimana pernyataan Miles and Huberman (dalam 
Sugiyono, 2013, hal. 341) “the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the past has been narative tax”. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.  
Peneliti menganalisis data yang sudah direduksi yakni menganalisis data 
yang diambil dari data primer yaitu kandungan ayat-ayat al-Qur`ān yang 
meliputi: Q.S. al-An’ām: [6] 74, Q.S. Maryam [19] 42-48, Q.S. al-Ṣāffāt [37] 
102, Q.S. Yūsuf [12] 4-5, Q.S. Yūsuf [12] 100.  
Selanjutnya peneliti menganalisis ayat-ayat tersebut sesuai dengan 
penafsiran tafsir-tafsir al-Qur`ān dengan menggunakan kitab-kitab tafsir yakni 
tafsir Al-Miṣbāḥ, tafsir Al-Azhār, dan tafsir An-Nūr. Selain itu peneliti pun 
membutuhkan kaidah-kaidah yakni kaidah dilālah dan kaidah munāsabaħ.  
Dilālah artinya memahami sesuatu dari sesuatu yang lain, sesuatu yang 
pertama disebut al-Madlūl dan segala sesuatu yang kedua disebut al-dall 
(petunjuk, penerang atau yang memberi dalil) (Yusuf, 2012, hal. 96). 
Sedangkan munāsabaħ secara bahasa berarti keserasian dan kedekatan. 
Hubungan tersebut dapat berbentuk keterkaitan makna anatara ayat atau surah. 
Makna tersebut dapat dipahami, bahwa apabila suatu ayat atau surah sulit 
ditangkap maknanya secara utuh, maka menurut metode munasabah ini 
mungkin dapat dicari penjelasannya di ayat atau di surat lain yang mempunyai 
kesamaan atau kemiripan (Anwar, 2009, hal. 61).  
3. Verification  
Langkah selanjutnya setelah mereduksi dan meyajikan data dalam 
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Setelah peneliti mereduksi data 
dari al-Qur`ān mengenai komunikasi edukatif dalam kisah Āzar-Nabi Ibrāhīm, 
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Nabi Ibrāhīm-Ismā’il, Nabi Ya’qūb-Yūsuf lalu peneliti menyajikan data dan 
mengaitkannya dengan teori sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab 2 
skripsi ini, selanjutnya peneliti mulai menyimpulkan hasil penelitian untuk 
menjawab pertanyaan dari rumusah masalah penelitian ini. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
